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ABSTRACT

The objective of this study was to analyze changes in body weight and cell morphology in liver, kidney
and brain tissue of Sprague dawley rats administered hypercholesterolemia diets for four weeks.
Four diet treatments were applied in this study: control, catfish oil, catfish oil with the addition of
omega 3 and catfish oil with the addition of omega 3 and vitamin E. Four weeks after the intervention,
the rats were sacrificed and the internal organs (liver, brain, and kidney) were taken for histological
preparations by hematoxylin-eosin (HE) and immunohistochemistry test. The study showed that the
catfish oil intervention tend to reduced weight gain of rats fed hypercholesterolemia diets. More lipid
accumulation in liver of the control group was found than the intervention groups. However, there
was no difference in the histopathology of the kidney and brain tissues between the control group and
intervention groups. It is concluded that catfish oil study provides a positive effect in rat liver tissue, but
no difference exists between the brain and kidney tissue. There is no defect found at hippocampus of rats
by formed of amyloid plague.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perubahan bobot badan dan morfologi sel di hati, ginjal dan
otak tikus Sprague dawley yang diberi pakan hiperkolesterolemia selama empat minggu. Penelitian
ini terdiri atas empat perlakuan yaitu kontrol, minyak ikan lele, minyak ikan lele dengan penambahan
omega 3 serta minyak ikan lele dengan penambahan omega 3 dan vitamin E. Empat minggu setelah
intervensi, tikus-tikus dimatikan, kemudian hati, ginjal dan otak diambil untuk persiapan histologis
dengan metode hematoksilin eosin (HE) dan imunohistokimia. hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian minyak ikan lele pada tikus yang diberi pakan hiperkolesterolemia cenderung menekan
kenaikan bobot badan. Akumulasi lipid lebih banyak ditemukan pada hati tikus kelompok kontrol
dibandingkan kelompok intervensi yang diberikan minyak ikan lele, namun tidak ada perbedaan antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi pada ginjal dan jaringan otak. Hal ini menunjukkan bahwa
minyak ikan lele memberikan efek positif pada jaringan hati tikus, namun tidak ada perbedaan pada
jaringan ginjal dan otak. Plak amiloid belum terbentuk pada hipokampus otak tikus.

Kata kunci: ginjal, hati, histopatologi, minyak ikan lele, otak

PENDAHULUAN

Penyakit Alzheimer (PA) merupakan sin-
drom dengan apoptosis (kematian) sel-sel otak
yang terjadi dalam waktu yang bersamaan. Pen-
derita sindrom ini pada umumnya merupakan
individu yang berusia lanjut (60 tahun ke atas).
Tanda-tanda PA biasanya berupa hilangnya neu-
ron, cairan ektraseluler yang mengandung pep-

tida amiloid B (AP) dan kusutnya neurofibril
serta terjadinya hiperfosforilasi dari mikrotubu-
lar TAU protein. Penyebab terjadinya PA adalah
munculnya plak amiloid dan neuro tangled pada
neurofibril. Beberapa studi yang mempelajari
oksidasi dan inflamasi pada proses PA, terdapat
fakta bahwa gangguan pada metabolisme lipid
juga berperan. Individu yang mengalami PA akan
mengalami kepikunan, kehilangan kemampuan
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berbahasa, penurunan fungsi kognitif, kelainan
psikososial, halusinasi, bahkan kehilangan ken-
dali pada tubuh, dan emosional (Reitz et al. 2011;
Kolorev 2014; Alzheimer’s Association 2017).

Salah satu faktor risiko individu mende-
rita PA adalah tingginya konsumsi lemak pada
diet harian (Reitz et al. 2011). Individu yang me-
ngonsumsi diet tinggi lemak selama tiga sampai
empat dekade terakhir memiliki peningkatan
yang signifikan terhadap risiko PA dimasa tua
(Cooper 2003). Penelitian Davidson et al. (2010)
menunjukkan bahwa tikus yang diberi diet tinggi
lemak dapat menimbulkan risiko disfungsi saraf.
Granholm et al. (2008) menjelaskan bahwa kon-
sumsi pakan tinggi kolesterol selama delapan
minggu mampu merusak morfologi hipokam-
pus tikus. Hal ini diperkuat dengan penelitian
Freeman & Granholm (2012) yang menemukan
bahwa terdapat banyak respons imunitas pada hi-
pokampus tikus yang diberi pakan tinggi lemak
selama enam bulan.

Bahan yang dapat mengurangi kadar koles-
terol dalam darah diantaranya adalah minyak
ikan. Minyak ikan merupakan produk turunan
dari ikan yang dihasilkan dari proses ektraksi te-
pung ikan atau pengalengan ikan, yang dapat di-
produksi baik dari ikan air laut maupun ikan air
tawar serta memiliki manfaat kesehatan dan gizi
(Irianto & Soesilo 2007). Minyak ikan diketahui
mengandung omega 3 dan omega 6 yang berman-
faat bagi kesehatan jika dikonsumsi sebagai sup-
lemen (Minis et al. 2006). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa omega 3 dapat menurunkan
kadar trigliserida, meningkatkan High Density
Lipoprotein (HDL) dan menurunkan kadar Low
Density Lipoprotein (LDL) (Covington 2004);
mengurangi risiko kerusakan dan penurunan
kemampuan kognitif pada lansia (Gonzales et
al. 2010); meredakan reaksi inflamasi dan me-
ngurangi tingkat komplikasi inflamasi (Wei et al.
2014). Cooper (2003) mengatakan bahwa hal ini
disebabkan lemak tak jenuh seperti omega 3 di-
perkirakan memiliki sifat melindungi (protektif)
sel saraf dari risiko PA.

Minyak ikan lele merupakan hasil sam-
ping dari proses pembuatan tepung ikan lele.
Minyak ikan lele diketahui memiliki 12,37%
omega 6 dan 1,31% omega 3 (Srimiati et al.
2015). Penelitian Dainy ef al. (2016) menemukan
bahwa minyak ikan lele yang ditambah omega 3
dapat menurunkan nilai trigliserida secara signifi-
kan dan cenderung meningkatkan kadar HDL.
Sejauh ini belum cukup diperoleh informasi il-
miah mengenai pengaruh konsumsi minyak ikan
lele murni (tanpa penambahan omega 3) terhadap
berat badan dan plak amiloid pada lansia. Minyak
ikan lele pada penelitian ini selain menggunakan
minyak ikan lele murni, juga menggunakan mi-
nyak ikan lele yang ditambah omega 3 dan vita-
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min E. Omega 3 ditambah untuk menyeimbang-
kan rasio omega 3 dan omega 6 dalam minyak
ikan lele, sedangkan vitamin E berfungsi untuk
memperpanjang masa simpan minyak ikan lele.

Tikus merupakan hewan rodensia yang
banyak digunakan sebagai hewan coba dalam
penelitian karena memiliki kesamaan dengan ma-
nusia dalam sistem reproduksi, sistem saraf, dan
penyakit serta mudah, murah, dan banyak terse-
dia (Zarafoza et al. 2011). Pakan hiperkolestero-
lemia merupakan pakan yang sengaja dibuat un-
tuk meningkatkan kadar kolesterol darah hewan
coba (Hardiningsih & Nurhidayat 2005; Astuti
2015). Pakan hiperkolesterolemia dapat menye-
babkan perlemakan hati pada tikus (Krisnansari
et al. 2014). Selain itu Noeman et al. (2011) me-
nyebutkan bahwa obesitas yang dipicu diet tinggi
lemak dapat memengaruhi organ hati, ginjal, jan-
tung dan otak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menguji efek dari
pemberian minyak ikan lele terhadap perubahan
bobot badan serta histopatologi hati, ginjal, dan
otak tikus Sprague dawley yang diberi pakan hi-
perkolesterolemia.

METODE

Desain, tempat, dan waktu

Penelitian dilakukan secara eksperimen-
tal menggunakan desain Randomized Controlled
Trial (RCT). Rancangan percobaan yang digu-
nakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan yaitu kontrol, minyak
ikan lele, minyak ikan lele dengan penambahan
omega 3, serta minyak ikan lele dengan penam-
bahan omega 3 dan vitamin E. Penelitian dilaku-
kan pada bulan Juli-September 2015 yang meru-
pakan bagian dari Penelitian Unggulan Perguruan
Tinggi (PUPT) tahun 2015 yang berjudul minyak
ikan lele (Clarias gariepinus) sebagai suplemen
alternatif pencegah alzheimer pada lansia. Tikus
dipelihara di Unit Pengelola Hewan Laboratori-
um (UPHL) Fakultas Kedokteran Hewan (FKH),
Institut Pertanian Bogor. Pelaksanaan nekropsi,
pembuatan preparat serta analisis histopatologi
dilakukan di Laboratorium Patologi Fakultas Ke-
dokteran Hewan IPB.

Jumlah dan cara pengambilan sampel

Hewan coba yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah tikus jantan Sprague dawley ber-
umur 6-8 bulan dengan berat 400-500 g yang di-
peroleh dari Fakultas Kedokteran Hewan, Institut
Pertanian Bogor yang telah memperoleh persetu-
juan atas perlakuan etik dari Komisi Etik Hewan
LPPM IPB No 09A-2015 IPB. Tikus sebanyak 24
ekor dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan ya-
itu kelompok kontrol (A1), kelompok intervensi
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minyak ikan lele tanpa penambahan konsentrat
minyak omega 3 (A2), kelompok intervensi mi-
nyak ikan lele dengan penambahan konsentrat
minyak omega 3 (A3) serta kelompok intervensi
minyak ikan lele dengan penambahan omega 3
dan vitamin E (A4).

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah tikus jantan
galur Sprague dawley, kloroform, minyak ikan
lele (Clarias gariepinus), citrate buffer, phos-
phate buffered saline, H,0,, larutan biotin, strep-
tavidin, diaminobenzidine, air, entelan, omega 3
(K-omegaSqua Plus, PT K-Link Indonesia), vita-
min E (DL-a-tocopherol acetate, Sigma Aldrich,
Singapura), pakan standar, dan pakan tinggi
kolesterol. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah set kandang perlakuan, surgery set,
kaca objek, kaca penutup (cover glass), mikros-
kop cahaya, kamera, alat sonde, timbangan, dan
kit pewarnaan imunohistokimia.

Tahapan penelitian

Tikus terlebih dahulu diberikan pakan hi-
perkolesterolemia sebanyak 30 g untuk menaik-
kan kadar kolesterol dalam darah. Bahan dari
pakan ini adalah tepung ikan (8%), bungkil ke-
delai (20%), minyak kelapa (6%), CaCO, (1%),
garam (1%), tepung jagung (60%), kuning telur
(3%), mineral premix (1%). dan air (Astuti 2015).

Pakan hiperkolesterolemia yang diguna-
kan pada penelitian ini mengandung kolesterol
sebesar 0,154 mg/g (Astuti 2015) serta karbo-
hidrat sebesar 60,59%, protein 17,08%, lemak
7,35%, kadar air 9,87 %, kadar abu 5,45% dan
kadar serat kasar 3,66%. Pakan standar me-
ngandung protein kasar 23%, lemak 4%, dan
kadar abu 8%. Pakan hiperkolesterolemia diberi-
kan selama 2 minggu kepada semua tikus untuk
meningkatkan kadar kolesterol darah tikus (Gani
et al. 2013). Hasil penelitian Laksitoresmi et
al. (2016) yang menggunakan tikus yang sama
menunjukkan bahwa setelah dua minggu pembe-
rian pakan hiperkolesterolemia, tikus mengalami
hiperkolesterolemia. Kadar kolesterol total sebe-
sar 77,0+£9,9 mg/dl dimana kadar kolesterol total
tikus normal sebesar 10-45 mg/dl (Harini & Okid
2009), kadar trigliserida sebesar 139,0+67,9 mg/
dl dimana kadar trigliserida darah tikus normal
sebesar 32,94-70,79 mg/dl (Ihedioha et al. 2013),
kadar HDL sebesar 33,5+4,9 mg/dl lebih rendah
dibanding kadar normal sebesar 39,02-72,20 mg/
dl (Ihedioha et al. 2013), sedangkan kadar LDL
sebesar 14,5+2,1 mg/dl masih dalam batas nor-
mal diantara 2,39-27,34 mg/dl (Ihedioha et al.
2013). Intervensi dilanjutkan dengan pemberian
minyak ikan lele kepada tikus kelompok inter-
vensi A2, A3, dan A4 secara oral dalam bentuk
cairan dengan alat sonde selama dua minggu
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berikutnya (Wood et al. 2010). Minyak ikan lele
yang diberikan sebanyak 0,8 ml per ekor per hari
(Mona 2014). Bobot badan tikus ditimbang setiap
minggu. Minyak ikan lele yang digunakan dalam
penelitian ini adalah minyak ikan yang sama de-
ngan penelitian Kusharto et al. (2015) dan Laksi-
toresmi et al. (2016) yang menggunakan metode
Srimiati et al. (2015).

Hari ke-15 setelah pemberian minyak ikan
lele berbagai perlakuan, hewan coba dibius de-
ngan menggunakan ketamin dan dilakukan pem-
bedahan untuk mengambil organ hati, ginjal, dan
otak besar. Organ tersebut kemudian dibuat pre-
parat histologisnya dan dilakukan analisis pada
tampilan jaringan organ yang menggunakan mik-
roskop dengan pembesaran 10 x 40. Tampakan
plak beta amiloid pada jaringan otak dianali-
sis menggunakan pewarnaan imunohistokimia
(Wresdiyati et al. 2015), sedangkan perubahan sel
pada otak, ginjal, dan hati menggunakan metode
perwarnaan hematoksilin eosin (HE).

Pengolahan dan analisis data

Data perubahan bobot tikus dianalisis
menggunakan analisis paired t-test untuk perbe-
daan pada awal dan akhir intervensi serta anali-
sis sidik ragam untuk perbedaan antar kelompok
perlakuan. Pengamatan yang dilakukan terhadap
preparat yang dihasilkan menggunakan mikros-
kop dengan pembesaran 10x40. Data yang di-
hasilkan diolah dengan cara deskriptif (memper-
hatikan gambaran histopatologis jaringan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan bobot tikus

Tikus diberikan pakan tinggi kolesterol
dan ditimbang bobot badannya selama empat
minggu. Selama intervensi, hanya seekor tikus
yang mati yakni tikus perlakuan A3. Gambar 1
menunjukkan bahwa bobot tikus mengalami pe-
ningkatan setelah diberikan pakan hiperkoleste-
rolemia selama dua minggu pertama. Hal ini se-
suai dengan penelitian yang dilakukan Nikasa et
al. (2016) yang menunjukkan bahwa diet tinggi
kolesterol secara signifikan meningkatkan bobot
badan tikus. Beberapa penelitian serupa menun-
jukkan bahwa tikus yang diberikan pakan tinggi
lemak bobot badannya akan meningkat secara
signifikan (Davidson et al. 2010; Chien et al.
2016; Marques et al. 2016). Pada minggu ketiga
dan keempat mulai diberikan intervensi berdasar-
kan kelompok perlakuan. Gambar 1 menunjuk-
kan bahwa pada minggu ketiga dan keempat
kelompok yang diberikan minyak ikan lele (A2
dan A3) cenderung mengalami penurunan bobot
badan dan A4 mengalami peningkatan lebih ren-
dah dibandingkan kelompok kontrol (A1).
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Gambar 1. Grafik peningkatan bobot badan tikus per minggu

Tabel 1. Perubahan bobot badan tikus sebelum dan sesudah intervensi

Jenis Sebelum Sesudah Perubahan . )
intervensi intervensi (g) intervensi (g) bobot badan (g) p P
Al 382,17+£55,26 398,00+52,94 15,83 0,000%*
A2 423,00+65,91 410,33+59,61 -12,67 0,357 0,090
A3 399,50+82,09 390,67+87,95 -8,83 0,359
A4 349,33+68,24 350,67+59,25 1,33 0,797

Keterangan: *signifikan pada 0=0,05; 'analisis paired t-test sebelum dan setelah intervensi; 2analisis ANOVA antar

perlakuan.

Tabel 1 menunjukkan bahwa bobot badan
tikus mengalami peningkatan yang signifikan
pada kelompok kontrol (p<0,05), sedangkan
pada kelompok A2 dan A3 bobot badan tikus
cenderung mengalami penurunan namun tidak
signifikan. Bobot tikus perlakuan A4 cenderung
meningkat namun tidak signifikan. Hal ini di-
duga karena kandungan omega 3 dalam minyak
ikan lele mampu menekan kenaikan berat badan.
Simopoulos (2016) menyatakan bahwa omega
3 mampu menghalangi terbentuknya enzim li-
pogen yang berperan dalam pembentukan lemak
yang akan terakumulasi pada sel adiposa. Peneli-
tian yang dilakukan oleh Hassanali et a/l. (2010)
menjelaskan bahwa pemberian suplemen omega
3 mampu menurunkan berat badan pada kondisi
hiperkolesterolemia, sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ruzickova et al. (2004) dan
Mendez-Sanchez et al. (2001). Hasil analisis
ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat per-
bedaan yang signifikan antar perlakuan.

Perubahan histopatologi hati

Pemberian pakan hiperkolesterolemia
pada tikus Sprague dawley selama empat ming-
gu menyebabkan perubahan di dalam jaringan
hati (Gambar 2). Tikus yang diberi pakan hi-
perkolesterolemia tanpa pemberian minyak ikan
lele (perlakuan A1) terjadi akumulasi lipid yang
nyata di dalam sel-sel hati (hepatosit) diban-
dingkan dengan hepatosit tikus yang diberikan
minyak ikan lele. Akumulasi lipid dalam sel hati
ditunjukkan dengan munculnya vakuola lemak
pada sitoplasma (Gambar 2.A1) dalam jumlah
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yang signifikan, dilatasi sinusoid, dan degenerasi
hidropis.

Gambaran histopatologi  tikus  yang
mendapat perlakuan Al ditemukan akumulasi
lemak/lipid. Perubahan yang terlihat berupa aku-
mulasi lemak pada sitoplasma hepatosit, diser-
tai degenerasi hidropik dan nekrosis. Perubahan
lain yang ditemukan adalah pelebaran sinusoid.
Hal ini membuktikan bahwa asupan lemak yang
berlebihan dapat mengakibatkan perlemakan dan
mengganggu fungsi hati. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Laksitoresmi et al. (2016) menunjukkan
bahwa kenaikan asupan pakan kolesterol dapat
menaikkan jumlah total kolesterol dalam serum
darah. Penelitian tersebut juga menjelaskan bah-
wa kadar kolesterol total, trigliserida dan LDL
pada kelompok tikus yang tidak diberi minyak
ikan lele (A1) cenderung lebih tinggi daripada
tikus yang diberi minyak ikan lele (A2, A3 dan
A4). Nurdin et al. (2016) menyatakan bahwa
akumulasi lipid pada hati tikus terjadi lebih dahu-
lu dibandingkan perubahan profil lipid pada se-
rum dan juga mengindikasikan bahwa penilaian
akumulasi lipid pada histopatologi jaringan hati
lebih sensitif untuk mengamati perbedaan hasil
perlakuan pemberian minyak dengan komposisi
lemak jenuh dan lemak tak jenuh yang berbeda
apabila dibandingkan dengan penilaian profil li-
pid serum. Herpandi (2005) menunjukkan bahwa
kadar kolesterol berlebihan dapat menyebabkan
gangguan pada proses metabolisme lemak, se-
hingga terjadi kondisi hiperkolesterolemia. Pada
kondisi hiperkolesterolemia, kolesterol yang ma-
suk ke dalam hati tidak dapat diangkut seluruh-
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Keterangan: Tanda panah pada A1 menunjukkan akumulasi
lipid yang signifikan pada sitoplasma; tanda panah pada A2
menunjukkan dilatasi sinusoid yang menyebabkan atrof;
tanda panah pada A4 menunjukkan sel hepatosit mengalami
degenerasi hidropik; kelompok A2, A3 dan A4 terjadi dila-
tasi sinusoid (d); pewarnaan Hematoksilin dan Eosin/HE,
perbesaran objektif 40x.

Gambar 2. (A1) hati kelompok A1, (A2) hati ke-
lompok (A3) kelompok hiperkoleste-
rol+minyak ikan leletomega 3, (A4)
hati kelompok A4

nya oleh lipoprotein dari aliran darah sehingga
membuat kadar total kolesterol dan LDL mening-
kat.

Gambaran histopatologi kelompok A2, A3,
dan A4 mempunyai kemiripan yaitu vakuola le-
mak masih ditemukan namun dalam jumlah yang
sedikit dan berukuran kecil di dalam sitoplasma
sel-sel hati. Selain itu, pada kelompok A2, A3,
dan A4 ditemukan pula beberapa sel hati yang
mengecil (atrofi) sebagai dampak dari pelebaran
sinusoid (dilatasi) (Gambar 2. A2).

Perlakuan pada A2 dan A3, masih terdapat
beberapa sel hepatosit yang mengalami dege-
nerasi pada sitoplasmanya, namun dibandingkan
dengan A1, sel hepatosit A2 dan A3 cenderung
mengarah menuju perbaikan. Perlakuan A4 juga
mengalami perbaikan walau masih terdapat sel
hepatosit yang mengalami degenerasi hidropik
(Gambar 2. A4). Kemungkinan perbaikan sel ini
terjadi karena kandungan minyak ikan lele yang
dapat memberikan pengaruh positif pada hepato-
sit. Srimiati et al. (2015) mengatakan bahwa mi-
nyak ikan lele mengandung omega 6 dan omega
3 walaupun perbandingan omega 6 lebih tinggi
dari omega 3. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Chen et al. (2016) yang menyatakan bahwa pem-
berian omega 3 dapat meningkatkan steatosis hati
dan memperbaiki fungsi hati.

Perubahan histopatologi ginjal

Gambar histopatologi ginjal tiap perlakuan
dapat dilihat di Gambar 3. Kondisi glomerulus
dan tubulus yang terdapat pada jaringan ginjal
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kelompok A1 tidak mengalami perubahan akibat
pemberian pakan hiperkolesterolemia. Hal ini
memperlihatkan bahwa intervensi yang diberi-
kan tidak menyebabkan perubahan pada struk-
tur ginjal. Hasil pemeriksaan histopatologi dapat
dijelaskan bahwa tidak terdapat perbedaan secara
mikroskopik antara perlakuan A1, A2, A3, dan
A4.

Sel yang terdapat pada ginjal tiap perlakuan
tampak tidak menunjukkan perubahan yang me-
ngarah pada kerusakan dan malfungsi dari gin-
jal. Hal ini diduga karena kadar LDL darah tikus
tiap perlakuan masih berada dalam kadar normal
setelah 4 minggu pemberian pakan hiperkoles-
terolemia yaitu berkisar antara 9,67+4,07 sam-
pai 12,67+7,23 mg/dl (Laksitoresmi et al. 2016).
Bhagaskara et al. (2015) menyatakan bahwa ada
hubungan erat antara kadar LDL dalam darah
dengan kadar ureum dan kreatinin dalam urin
pasien ginjal kronik. Penelitian Wresdiyati et al.

Keterangan: Pewarnaan HE, objektif 40x.

Gambear 3. ginjal kelompok A1; ginjal kelompok
A2; ginjal kelompok A3; dan ginjal
kelompok A4

(2011) menunjukkan bahwa ketika nilai koles-
terol total mendekati normal maka jaringan ginjal
mengalami perbaikan. Hal ini menunjukkan bah-
wa meningkatnya kadar lipid dalam darah, dapat
berisiko tinggi terhadap fungsi organ ginjal.

Perubahan histopatologi otak

Gambar 4 menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat perbedaan gambaran histopatologi pada
struktur sel neuron penyusun hipokampus baik
pada perlakuan Al, A2, A3, dan A4. Hal ini
menunjukkan bahwa asupan lemak yang berasal
dari pakan yang diberikan selama empat minggu
tidak berpengaruh pada struktur sel neuron hipo-
kampus.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian Granholm et al. (2008) yang memper-
lihatkan bahwa asupan asam lemak jenuh, koles-
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Keterangan: Pewarnaan HE, objektif 40x.

Gambar 4. (A1) hipokampus kelompok kontrol,
(A2) hipokampus kelompok pembe-
rian minyak ikan lele murni (A3), hi-
pokampus kelompok pemberian mi-
nyak ikan lele+ omega 3, (A4) hipo-
kampus kelompok pemberian mi-
nyak ikan lele+ vitamin E.

terol dan lemak terhidrogenasi selama delapan
minggu dapat merusak kemampuan memori dan
morfologi hipokampus pada tikus. Perbedaan
hasil ini kemungkinan disebabkan jangka waktu
intervensi yang singkat (4 minggu) sehingga be-
lum muncul kerusakan yang berarti pada sel hi-
pokampus.

Beta amiloid pada jaringan otak

Hasil pewarnaan imunohistokimia pada ja-
ringan otak yang diamati di bagian hipokampus
tidak terlihat plak beta amiloid pada semua per-
lakuan (A1, A2, A3 dan A4). Hal ini diperkirakan
karena waktu penelitian ini hanya empat ming-
gu sehingga kemungkinan proses terbentuknya
plak beta amiloid belum terjadi. Arsenault et al.
(2012) menyatakan bahwa pengaruh pemberian
diet tinggi omega 3 dan asam lemak tidak jenuh
akan terlihat apabila waktu penelitian dilakukan
selama 9-13 bulan (36-52 minggu). Hal ini ter-
kait dengan perbandingan rasio konsumsi pangan
rendah omega 3 dan omega 6 yang dapat mening-
katkan protein fau yang tidak dapat dibuang tu-
buh pada tikus intervensi.

Hal ini juga sesuai dengan Phivilay et al.
(2010) yang mengatakan bahwa pemberian 6-12
bulan asam lemak trans kepada tikus model al-
zheimer dapat mengubah profil asam lemak yang
terdapat di otak. Penelitian Julien et al. (2010)
menyatakan bahwa konsumsi diet tinggi le-
mak dengan rasio PUFA omega 6 dan omega 3
yang rendah mampu meningkatkan konsentrasi
amiloid pada bagian korteks otak tikus yang di-
berikan diet sampai berusia 13 bulan.
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KESIMPULAN

Pemberian minyak ikan lele cenderung
menekan bobot badan tikus yang di intervensi
oleh pakan hiperkolesterolemia. Pemberian mi-
nyak ikan lele secara tunggal atau dikombinasi-
kan dengan omega 3 atau omega 3 dan vitamin E
dapat memengaruhi perubahan sel pada preparat
jaringan hati dibandingkan dengan kontrol, na-
mun tidak ada perbedaan antara perlakuan pem-
berian minyak ikan lele. Pemberian minyak ikan
lele dan kombinasinya juga tidak memberikan
perbedaan berarti dibanding kontrol pada pre-
parat ginjal dan otak. Disarankan agar waktu in-
tervensi pemberian minyak ikan lele pada tikus
hiperkolesterolemia pada penelitian berikutnya
diberikan dalam waktu lebih lama minimal sem-
bilan bulan. Hal ini diharapkan dapat memberi-
kan pengaruh terhadap perubahan sel pada pre-
parat hati, ginjal, dan otak tikus yang nyata antar
perlakuan.
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